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ABSTRAK 
 

Sifat tanah lunak yang memiliki daya dukung rendah menjadi suatu permasalahan yang 
dihadapi dalam proses konstruksi. Kondisi tanah yang stabil sangat dibutuhkan sebagai pendukung 
proses suatu konstruksi. Penambahan kapur pada tanah lunak ditujukan untuk perbaikan atau stabilisasi 

tanah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh dan membandingkan data antara tanah 

lunak asli dengan tanah lunak yang telah dicampur dengan kapur menggunakan uji CBR. Dalam 

penelitian ini digunakan persentase kapur 15% dari berat tanah kering lunak dengan masa curing 14 hari 

dengan gradasi butir ukuran 1mm, 2mm, dan 3mm beserta gradasi halus ukuran mesh 200 (0,074mm). 

Pengujian dalam penelitian ini meliputi sifat fisis tanah, pemadatan standar, pengujian CBR baik secara 

unsoaked dan soaked, dan DCP. Hasil pengujian CBR Unsoaked, Soaked¸dan DCP menunjukan bahwa 

semakin halus suatu campuran gradasi butir kapur maka semakin tinggi nilai CBR nya. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penambahan kapur mampu meningkatkan nilai daya dukung tanah lunak. 
 

Kata Kunci: Tanah, Tanah Lunak, Stabilisasi Tanah Secara Kimiawi, California 

Bearing Ratio, Dynamic Cone Penetrometer 
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ABSTRACT 
 

Soil softness that has low carrying capacity becomes a problem in the construction process. Stable soil 

conditions are needed to support the construction process. The addition of lime to soft soils is intended 

for the repair or stabilization of the soil. The purpose of this study was to obtain and compare data 

between indigenous soft soil with soft soil that has been mixed with lime using CBR test. In this study 

used a percentage of lime 15% of soft dry soil weight with a curing period of 14 days with gradation of 

grain size 1mm, 2mm, and 3mm with a fine gradation of mesh size 200 (0.074mm). This study include 

soil physical properties, standardized compaction, CBR testing both unsoaked and soaked, and DCP. 

The CBR Unsoaked,Soaked¸ and DCP test results showed that the smoother gradation of a lime grain 

the higher the CBR value. From these results indicate that the addition of lime can increase the value of 

soil bearing capacity. 

 

Keywords: Soil, Soft clay, Soil Stabilization with Chemical, limestone  

California Bearing Ratio, Dynamic Cone Penetrometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah dalam ilmu teknik sipil merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan, seluruh elemen pekerjaan teknik sipil berhubungan dengan tanah. 

Pekerjaan bangunan, pekerjaan jalan, dan pekerjaan yang lainnya pasti 

berhubungan dengan tanah. Tanah merupakan elemen yang terbentuk dari alam 

sehingga tanah memiliki sifat yang unik dan tidak akan pernah sama disetiap daerah 

di muka bumi.  

Tanah di setiap tempat memiliki sifat dan karakteristik tersendiri. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengukuran dan perhitungan terlebih dahulu agar dapat 

mengetahui sifat-sifat tanah dan kekuatan tanah yang dibutuhkan agar 

menghasilkan kekuatan yang optimal untuk mendukung konstruksi yang akan 

dibangun tetapi tidak setiap tanah layak untuk digunakan sebagai dasar konstruksi, 

contohnya adalah tanah lunak. 

Biasanya sebagian besar dari lapisan lunak itu telah dibentuk oleh proses 

alamiah. Tebal, luas, dan stratifikasinya sangat bergantung dari corak topografi dan 

geologi yang membentuk lapisan lunak itu beserta kondisi sekeliling sesudah 

formasi itu. Kesemuanya menghasilkan keanekaragaman yang pelik. Sifat lapisan 

tanah yang lunak adalah gaya gesernya kecil, kemampatan yang besar, dan 

koefisien permeabilitasnya yang kecil. Jadi, bilamana pembebanan konstruksi 

melampau daya dukung kritis, maka akan terjadi kerusakan tanah pondasi. Gejala 

kerusakan tanah pondasi atau penurunan tambahan bukan hanya akan menyebabkan 

konstruksi tidak berfungsi semestinya, melainkan dapat mengakibatkan permukaan 

tanah di sekeliling konstruksi itu naik atau turun, atau penurunan muka air tanah 

atau penggenangan air di tempat konstruksi. Hal ini dapat mengakibatkan 

kerusakan pada bangunan-bangunan, usaha pertanian atau saluran air di sekitar 

konstruksi. 
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Salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas ialah 

dengan stabilisasi tanah. Stabilitasi tanah diperlukan agar tanah lunak tersebut 

memenuhi syarat-syarat teknis yang diperlukan. Stabilisasi tanah meliputi 

pencampuran tanah dengan tanah lain untuk memperoleh gradasi yang di inginkan, 

atau pencampuran tanah dengan bahan bahan buatan pabrik sehingga sifat teknis 

tanah menjadi lebih baik. Guna merubah sifat sifat teknis tanah seperti kapasitas 

dukung, kompressibilitas, permeabilitas, kemudahan dikerjakan, potensi 

pengembangan dan sensitifitas terhadap perubahan kadar air, maka dapat dilakukan 

dengan cara penanganan dari yang paling mudah seperti pemadatan atau chemical 

stabilization.  

Melalui chemical stabilization , tanah dapat distabilisasi sehingga kekuaan 

tanah bertambah. Untuk mengukur parameter kekuatan tanah tersebut dapat 

dilakukan beberapa cara tetapi kekuatan tanah lunak ini diuji dengan uji CBR. 

Tujuan utama stabilisasi tanah ialah meningkatkan nilai CBR tersebut. Metoda 

stabilisasi tanah yang digunakan adalah mencampur tanah yang memerlukan 

perbaikan dengan menambahkan bahan lain selain tanah, salah satunya ialah kapur. 

Kapur biasanya sering digunakan dalam bentuk tepung atau butiran dan jampir 

tidak pernah digunakan dalam bentuk campuran berair, kecuali dalam keadaan 

tertentu.  

 

1.2 Inti Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka inti masalah dalam 

penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium tentang: 

Seberapa besar peningkatan nilai CBR tanah lunak setelah dicampurkan dengan 

kapur. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mencapai: 

Memperoleh dan membandingkan data antara tanah lunak asli dengan tanah lunak 

yang telah dicampur dengan kapur menggunakan uji CBR 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dapat terlihat bahwa permasalahan yang ada begitu luas untuk dibahas secara 

tuntas. Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis maka 

penelitian ini hanya sebatas pada: 

1. Tanah yang digunakan merupakan tanah lunak diambil dari Komplek 

Perumahan Bumi Adipura. 

2. Tanah yang diuji adalah tanah lunak asli dengan tanah lunak yang dicampur 

menggunakan kapur dengan kadar 15% dengan gradasi butir ukuran 1mm, 

2mm, dan 3mm beserta gradasi ukuran mesh 200. 

3. Uji pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standar Proctor. 

4. Uji CBR yang digunakan adalah Uji CBR unsoaked dan soaked. 

5. Waktu curing 14 hari. 
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1.5 Metoda Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan di atas berikut tahap-tahap yang 

digunakan: 

1. Studi pustaka, dilakukan untuk mencari dan mendapatkan landasan 

penelitian serta analisis permasalahan dari teori-teori para ahli. Pustaka 

yang menjadi sumber untuk penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, 

artikel, serta sumber lain yang menunjang penelitian ini. 

2. Pengambilan sample tanah, dilakukan di Komplek Perumahan Bumi 

Adipura Gedebage. 

3. Uji laboratorium, dilakukan untuk mendapatkan data kemudian diolah 

untuk dianalisis. 
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1.6 Diagram Alir 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan garis besar pembahasan penelitian ini. Pembahasan tersebut 

yaitu latar belakang, inti masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode 

penelitian, diagram alir serta sistematika penulisan karya ilmiah. 

 

BAB 2 : STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk mendapatkan jawaban 

secara teoritis atas rumusan masalah. 

 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan 

data-data penelitian. 

 

BAB 4 : ANALISIS DATA  

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan uji laboratorium. 

 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 




